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Abstract

The performance of employees at PT Circleka Cakung Branch, East Jakarta, shows fluctuations that
are suspected to be influenced by inconsistent work discipline levels and suboptimal physical work
environment conditions. This study aims to determine the positive and significant effect of the discipline
variable on employee performance, to determine the positive and significant effect of the physical work
environment variable on employee performance, and to determine the positive and significant effect of the
discipline and physical work environment variables simultaneously on employee performance at PT
Circleka Indonesia Utama South Jakarta Branch. The method used is quantitative with an associative
approach. The sample used is a saturated sampling technique consisting of 50 employees. The research
results show that: (1) partially, discipline has a positive effect on employee performance, which can be
proven by the linear regression test with the regression equation Y = 10.308 + 0.369 X1, leading to a
constant value of 10.308. The t-test has a calculated t-value of 1.809 and a 5% distribution table value of
1.67722 with a significance level of 0.000 < 0.05. (2) partially, the work environment has a positive effect
on employee performance, which can be proven by the linear regression test with the regression equation
Y = 10.308 + 0.409 X2, leading to a constant value of 10.308. The t-test has a calculated t-value of 1.807
and a 5% distribution table value of 1.67722, so the calculated t-value of 1.807 > the table value of 1.67722
with a significance level of 0.000 < 0.05. This means the work environment has a positive effect on employee
performance. (3) Simultaneously, there is a positive and significant influence between motivation and work
environment on employee performance at PT. Circleka Indonesia Utama, which can be proven by the
multiple linear regression equation Y= 10.308 + 0.369 X1 + 0.409 X2, a correlation value of 0.593, a
coefficient of determination value of 59.3%, and an F-value of 10.308 > F-table 3.195 with a significance
level of 0.000 < 0.05.

Keywords: Discipline, Physical Work Environment, Employee Performance
Abstrak

Kinerja karyawan PT Circleka Cabang Cakung, Jakarta Timur, Menunjukan Fluktuasi yang diduga
dipengaruhi oleh tingkat disiplin kerja yang belum konsisten dan kondisi lingkungan kerja fisik yang kurang
oftimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin
terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin dan
lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Circleka Indonesia Utama
Cabang Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel
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yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 50 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : (1) secara parsial disiplin memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan hal tersebut dapat
dibuktikan dari uji regresi linier memiliki nilai persamaan regresi Y= 10,308 + 0,369 X1 maka dapat di
simpulkan dari konstanta sebesar 10,308. Uji t memiliki nilai thitung 1,809 dan nilai tabel distribusi 5%
1,67722 dengan taraf sig. 0,000 < 0,05. (2) secara parsial bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji regresi linier memiliki nilai
persamaan regresi Y= 10,308 + 0,409 X2 maka dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 10,308. Uji t
memiliki nilai thitung 1,807 dan nilai tabel distribusi 5% 1,67722, maka thitung 1,807 > ttabel 1,67722
dengan taraf sig. 0,000 < 0,05 Artinya Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. (3) Secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. circleka Indonesia Utama, hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y= 10,308 + 0,369 X1 + 0,409 X2 nilai korelasi sebesar
0,593, nilai koifisien determinasi sebesar 59,3%, serta nilai fhitung 10,308 > ftabel 3,195 dengan tingkat

signifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Disiplin , Lingkungan Kerja Fisik , Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini perusahaan
dituntut untuk terus menerus mempersiapkan
dirinya untuk mengantisipasi dan menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi. Seiring dengan
semakin meningkatnya perkembangan usaha
menimbulkan persaingan diantara pelaku-pelaku
ekonomi akan semakin ketat, maka akan mampu
bersaing, perusahaan harus dapat menjalankan
usahanya dengan pemikiran dan tindakan yang
sebaik mungkin dan mempunyai strategi-strategi
baru dalam meningkatkan upaya pengembangan
dan  performan para karyawannya serta
mengoptimalkan seluruh aspek yang terkait dengan
kegiatan perusahaan dan meningkatkan kinerja
karyawan. Salah satu aspek sekaligus faktor
penunjangan yang harus diperhatikan agar tujuan
perusahaan tercapai yaitu sumber daya manusia.

Sumber daya manusia merupakan asset yang
sangat penting. Agar aktivitas manajemen berjalan
dengan baik, perusahaan harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup, serta
usaha dalam mengelola perusahaan optimal
mungkin, sehingga kinerja karyawan dapat
meningkat. Hal ini sangat diperlukan karena
kemajuan suatu organisasi tidak terlepas dari
peranan manusia sebagai penggerak organisasi.

Kinerja karyawan merupakan hasil dari
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan
olen karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Kedisiplinan adalah kesadaran atau kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas yang diberikan
kepadanya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
perusahaan mencapai hasil yang optimal.

Lingkungan kerja adalah tempat karyawan
melakukan pekerjaan sehari-hari. Semua alat dan
bahan yang dihadapi, suasana sekitar tempat
individu bekerja, cari kerja dan pengaturan kerja
individu atau kelompok. Lingkungan dapat
mempengaruhi  kinerja  karyawan, didalam
lingkungan yang nyaman akan menciptakan
semangat dan kegairahan kerja karyawan maka
perusahaan harus selalu memperhatikan dan
memberikan lingkungan yang baik, lingkungan
yang bersih, sirkulasi udara yang baik, serta warna
disekitar ruang kerja dan cahaya yang cukup.

Disiplin kerja serta lingkungan kerja yang
sesuai dengan standar perusahaan dan keinginan
karyawan akan mendorong dalam peningkatan
kinerja karyawan dalam pencapaian sasaran dan
tujuan perusahaan. sedangkan lingkungan Kkerja
pun berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawan
itu sendiri.

PT. Circleka Indonesia Utama menjunjung
tinggi kedisiplinan pada karyawan hal ini akan
berdampak pada kualitas kerja yang efektif dan
efisien dalam menyelesaikan suatu pencapaian
target pekerjaan dan lingkungan kerja berdampak
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pada hasil kinerja karyawan. Organisasi yang
berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu

memenuhi standar operasional perusahaan

Tabel 1.1
Data Pra - Servey Absessi Karyawan Pada PT. Circleka ladenesia Utsma
Cabang Jakarta Timur Periode 2020-2022
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Berdasarkan data absensi terlihat bahwa
adanya flukuatif tingkat kehadiran karyawan yang
berbeda — beda setiap tahunnya terkadang naik dan
terkadang turun untuk jumlah karyawan yang
datang tepat waktu, datang terlambat dan tidak
masuk menunjukan bahwa disiplin kerja karyawan
pada PT. Circleka Indonesia Utama Cabang Jakarta
Timur ini masih kurang efektif diakibatkan masih
adanya karyawan yang kurang disiplin dalam
waktu. Dan apabila karyawan melanggar aturan
perusahaan dari atasan sendiri memberikan sanksi
kepada karyawan yang tidak disiplin. Maka dapat
disimpulkan dari data tabel diatas bahwa tingkat
disiplin kerja karyawan di PT. Circleka Indonesia
Utama Cabang Jakarta Timur masih belum
maksimal.

Selain faktor displin kerja yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan, lingkungan kerja
juga dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.
Lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan
dapat melaksanakan pekerjaannya secara optimal,
sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja yang
tidak baik dapat mempengaruhi tenaga Kkerja,
membuang waktu lebih banyak untuk karyawan,
dan tidak mendukung terciptanya system Kkerja
yang efesien.

Disamping itu ada lingkungan kerja yang
merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang
memadai bisa menjadi indikator penting agar
terciptanya suasana kerja yang nyaman. Adapun
data Lingkungan kerja sebagai berikut :

Tabel 1.2
Hasil Pra - Sarvey Lingkungan Kerja Pada PT. Circleka Indonesia Utama
Cabang Jakarta Timur

No Jenis Barang Realisan Tu:cf R;v’n";n;xriir
I | Miesin Kasir &% 100% | Tidak Tercaps [
2 | Precabayasn [T 100% | Tidek Tercapa:
[ = [Subu Udama “ 100% | Tedek Tercapa:
T"m yang diperluksn | 70% | 100% | Tidek Tereapsi |
) j Pesstinguan (Chuller) 1% 100% Tudek Tezcapas

Sumber  PT Cucleka Indonesa Utsma Cabang Jekarta Temar

Berdasarkan data tabel lingkungan kerja di
PT. Circleka Indonesia Utama diatas menunjukkan
bahwa mesin kasir ditempat kerja karyawan yang
terealisasi 65%. Pencahayaan 80%. Suhu udara dan
Ruang gerak yang diperlukan masing — masing
70%, dan Pendingin (Chiller) terealisasi 75%. Dari
tabel diatas terlihat bahwa pembenahan fasilitas
yang terdiri dari mesin kasir, pencahayaan, suhu
udara, ruang gerak yang diperlukan dan pendingin
(chiller) saat ini dalam kondisi belum cukup baik
sehingga bisa mempengaruhi Kinerja karyawan.

Sangat jelas bahwa terkait lingkungan kerja
yang masih harus diperbaiki agar terciptanya
kondisi atau suasana karyawan menyenangi
lingkungan tempat karyawan bekerja sehingga
karyawan akan melakukan aktifitas pekerjaan yang
optimal.

Tabel 1.2
Hasil Pra - Survey Data Pencapalan Kiserja Pada PT. Circleka Indonesia
Utama cabang Jakarta Thoar

Targel Realizasi Peckembangan

; 2 . Keterangan
Peajualan (pes) | Pesjualan "G n T pecnaia () :

[ Todak teTrapa

|

} - | S— cenntf

| 2020 14 000 90 000 19 000 2%
|

‘ Tdaks tercapa

oM | 109 000 o0 14500 $6%

110.000 99 (xx

0% “Tudak tert uu:_

Berdasarkan tabel tingkat pencapaian kinerja
diatas dapat dilihat bahwa tingkat kinerja karyawan
dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir
mengalami naik turun. Pada 2020 menghasilkan
penjualan sebesar 90.000 atau hanya 82%, pada
tahun 2021 penjualan hanya mencapai 94.200 atau
hanya sebesar 86%, terakhir pada tahun 2022
penjualan mencapai 99.000 atau hanya 90% hal ini
menunjukan bahwa produktivitas kerja karyawan
yang rendah, karena tidak tercapai target yang
diinginkan perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari kata to manage yang
berarti mengelola, menata, mengurus, mengatur,
atau mengendalikan. Sehingga dengan demikian
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manajemen pada dasarnya dapat diterjemahkan
menjadi: pengelolaan, penataan, pengurusan,
pengaturan  dan  pengendalian.  Pengertian
manajemen menurut Rivai (2020:2) “manajemen
adalah ilmu seni mengatur proses pendayagunaan
sumber daya lainnya secara efesien, efektif, dan
produktif untuk mencapai suatu tujuan”.
Sedangkan menurut Hasibuan (2020:9)
berpendapat “manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber lainnya secara efektif dan
efesian untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Menurut Robbins dan Coulter (2019:8)
mengemukakan bahwa “manajemen melibatkan
koordinasi dan mengawasi aktivitas kerja lainnya
sehingga kegiatan mereka selesai dengan efektif
dan efesien. Arti itu sendiri adalah mendapatkan
hasil output terbanyak dari input yang seminimal
mungkin, sedangkan efektif adalah “melakukan hal
yang benar”, yaitu melakukan pekerjaan yang
dapat membantu organisasi mencapai tujuannya”.

Menurut Serdamayanti (2020:6) berpendapat
“manajemen sumber daya manusia adalah seni
untuk merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya
manusia atau karyawan, dalam rangka mencapai
tujuan organisasi”. Menurut Malayu Hasibuan
(2017:10) manajemen sumber daya manusia adalah
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Samsudin (2017:22) manajemen
sumber daya manusia adalah suatu kegiatan
pengelolaan yang meliputi  pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa
bagi manusia sebagai individu anggota organisasi
atau perusahaan bisnis.

Menurut Husain (2018:6) disiplin kerja adalah
suatu jenis inisiatif pegawai yang ditunjukan untuk
meningkatkan dan mempengaruhi kesadaran,
perilaku pegawai, dan sikap, sehingga perilaku
pegawai tersebut berupaya untuk mematuhi atau
bekerja sama dengan pegawai lain dan
meningkatkan kinerja kerja secara sukarela.
Menurut Styawati dkk (2018:407) disiplin adalah
inisiatif seseorang mematuhi seluruh aturan dan
standar umum yang relevan. Disiplin yang baik
mewakili Tingkat tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya, yang untuk meningkatkan

motivasi kerja, semangat dalam mengerjakan
pekerjaan, dan untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Sinambela dkk (2019:309) disiplin
adalah melakukan apa yang telah disepakati dengan
perjanjian tertulis, lisan, peraturan atau kebiasaan
dengan para pemimpin pada pekerja. Peraturan
dibuat dan disetujui oleh semuai pegawai dalam
organisasi, baik atasan dan bawahan, baik tertulis
maupun lisan. Serta siap menerima hukuman jika
tidak menjalankan aturan yang telah disepakati.
Menurut Sedarmayanti (2020:21) “lingkungan
kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana

seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun  kelompok”.  Sedangkan  menurut

Nitisemito (2019:197) berpendapat “lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan dpat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.

Sedangkan menurut Moekijat (2019:136)
menyampaikan bahwa “lingkungan kerja dapat
menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara
orang-orang yang ada dalam lingkunganny. Oleh
karena itu, hendaknya diusaakan agar lingnkungan
kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan
kerja yang baik akan menjadikan karyawan merasa
nyaman serta bersemangat untuk melaksanakan
setiap tugas tugasnya”.

Istilah  kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Mangkunegara (2019:67) pengertian
“kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.  Sedangkan menurut Wibowo
(2019:18) “kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi”.

Pendapat lainnya disampaikan Ratundo dan
Sacket (2018:76) mendefinisikan “kinerja adalah
kegiatan yang mencakup semua tindakan atau
perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberi
kontribusi  pada  pencapaian  tujuan-tujuan
perushaan”.
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3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Untuk membuktikan bahwa suatu kuesioner
valid, maka harus dilakukan uji validitas.
Menurut Sugiyono (2019:361) berpendapat
“valid bila terdapat kesamaan antara yang

terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”. terjadi pada obyek yang
diteliti.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu indeks yang
menunjukan sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Menurut
Sugiyono (2019:168) berpendapa
“instrument yang reliabel adalah instrument
yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama”.

b. Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk

mengetahui kondisi data yang ada agar dapat

menentukan model analisis yang tepat, adapun

alat statistik yang digunakan untuk mengolah C.

data yaitu menggunakan software SPSS 26.

Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai

berikut :

1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang d.
memiliki nilai residual yang terdistribusi
secara normal. Beberapa metode uji
normalitas  yaitu  dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumber
diagonal pada grafik Normal P-P Plot of
regression standardized residual atau
dengan Uji One Sample Kolmogorov
Smirnov.

2) Uji Multikoliniertitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk e.
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Gejala multikolineritas
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai
Varian Inflation Factor (VIF). Nilai yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolineritas adalah jika nilai tolerance
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10 menunjukkan bahwa tidak adanya
multikolinearitas, Ghozali (2016:103).

3) Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2018:110) berpendapat
bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi

4) Uji Heteroskedastisitas

Analisis Regrasi Linier

Regresi linear berganda digunakan untuk
penelitian yang memiliki lebih dari satu variabel
independen. Menurut Ghozali (2019:157),
analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen

Uji Hipotesis

Menurut Imam Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk menguji apakah dalam model
Regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut
homokesdastisitas atau tidak  terjadi
heteroskedastisitas, Ghozali (2016:134).

Analisis Regresi Linier

Analisis  regresi  linier  sederhana
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara independen dan dependen.
Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “
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regresi linier sederhana digunakan untuk
mengestimasi  besarnya  koefesien  yang
dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier
satu variabel bebas untuk digunakan sebagai
alat prediksi besarnya variabel tergantung”.
Dalam studi yang memiliki lebih dari satu
variabel independen, regresi linear berganda
digunakan. Menurut Ghozali (2018:111), Uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi liner ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Analisis Koifisien Korelasi

Untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara disiplin dan lingkunga kerja dan kinerja
karyawan digunakan untuk koefisien korelasi.
Menurut Sugiyono (2019:274),

Koefisien Determinasi

Menurut Andi Supangat (2019:350)
mendefinisikan ”Koefisien determinasi
menunjukkan  besaran tingkat  kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam
bentuk persen (menunjukkan seberapa besar
persentase variabel (X) dapat memberikan
kontribusi terhadap variabel (Y)”. berdasarkan
dari pengertian di atas, maka koefisien
determinasi  merupakan  analisis  untuk
mengetahui seberapa besar (persen) kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikatnya

Pengujian Hipotesis

Uji t (t — test) merupakan uji parsial yang
digunakan dalam pengujian hipotesis yang
menggunakan analisis linear sederhana.

Uji f simultan dimaksudkan untuk
menguji pengaruh semua variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2019:252) bahwa “uji F digunakan
untuk mengetahui pengaruh secara simultan
(bersama-sama) antara variabel independen
terhadap variabel dependen”.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Uji Validitas

Tabel 4. 8
Hasdl Uji Valickitas

Corrrted

Varodel Trm Poom- Toeal Thabet ket

L.  Cormistion

X1 LR ) Nl

X2 0T Valkd

X i Val

Xt 0 E52 Valsd

X5 05s Vals

Dhipka Xcb 0 B46 02787 Valsd
X7 0es Valm

Xt 0,823 Valsd

X3 0890 Valkt

X0 5 \akkd

Xad 055 Vamt

X2 0,68 Vald

Xad nEn Vald

> 08351 Vald

Xt 0 Vam

Laphaagas X6 089 oom Valid
Ketja X7 0% Valt
X1 0831 Valid

Xa3 080 Vi

Xa 4l 0, W sl

Yi us? Valdt

v 0,853 Valut

Y g8 Valt

Y4 ox Vals

Kinerjs ¥ 0,k Valt
Karyawan Yé L] Valsd
YT 00 Vi

¥y 0915 Y alad

¥ 0,697 Vol

n 0,783 Vald

Dari data yang tertera pada Tabel 4.8,
terlihat bahwa setiap nilai rhitung lebih besar
dari rtabel. Oleh karena itu, dapat disarikan
bahwa butir-butir pernyataan dalam alat
penelitian ini memiliki validitas yang dapat
diandalkan

. Uji Reliabilitas
Tahel 4,9
Hasil Uji Rellabdlicas
Varlabel _Cronbach'sAlpha Ketersngan
Dusaplin (X:) 0,948 Relsabel
L (X:) 0,938 Rehabel
0,566 Reimabel

Berdasarkan informasi yang tertera di
tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang
lebih tinggi dari 0,600. Dengan demikian, kita
dapat menyimpulkan bahwa variabel displin,
lingkungan kerja, dan kinerja karyawan
memiliki tingkat keandalan yang memadai dan
dapat digunakan sebagai alat penelitian dalam
tahap berikutnya

olad Prr;

c. Uji Normalitas
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Tabel 410 Tabeld. 11

Hasil Uji Metode Keolmegrov - Smirmov Test Hasil Uji Muldkolinieritas

Owe-Sample Kolmogorov - Snairnov Test CO‘!“éieMi'
One-Secsple Kolmogorov-Seuenin’ Test Mol Colinmardy Statistes
| Unsandarda T oharance vir
N ‘ el Resaluad 11| (Conmtant]
N | Disipin X1 0,181 5510
[Nommal Paramerents »—;-“f"'m = ,‘-f"’;'<':"?" Tngeungan Kers &2 181 L1
Sanon | £ 92840852
Extreme Dilfecencas | Abusolste | 154 o a Dupendent Variabie Xinera Karyasen ¥
__P_«_m':!' ‘ ]“\‘, Sumter | Diolah Pesules deegan SPSS ver 20
e G = Berdasarkan data pada tabel 4.11,
e e B terungkap bahwa nilai toleransi untuk kedua
e UpperBosnd | 158 variabel disiplin dan lingkungan kerja adalah
b Calculieed fioes da 0,181, yang jauh lebih besar dari 0,10, dan nilai
¢ Lalliefors Sigmficance Coerection . .
e VIF adalah 5,510, yang lebih rendah dari 10.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat indikasi multikolinieritas pada

Samber - Dvolah Penulis dengam SPSS ver 16

Dari tabel 4.10, ditemukan bahwa nilai

Asymp. Sig (2-tailed) dari data residual adalah
0,005. Maka dilakukan uji ulang dengan
pendekatan Monte Carlo Sig (2-tailed) dengan
hasil 0,178. Dikarenakan nilai signifikansinya
melebihi 0,05, kesimpulannya adalah distribusi
data residual bersifat normal

Gambar 4.2

Uji P~ P Plot Multi Normalitas

Sorme PP M of Regraimn SEnaw e e s sam
Daperswn Varwin Totwy

Faperied Cum Prok

Chsarvnd Cae #1ob

Sumber | Dol Pennlbis dengan SPSS ver 20

Dari ilustrasi dalam Gambar 4.2,
ditemukan bahwa data dalam penelitian ini
menunjukkan pola distribusi yang normal. Data
tersebar secara merata di sekitar garis diagonal
dan mengikuti pola garis tersebut. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa data yang diamati
berasal dari populasi yang memiliki distribusi
normal

d. Uji Multikolinearitas

kedua variabel tersebut, dan model regresi yang
digunakan dianggap valid serta dapat diterapkan
untuk pembuatan persamaan regresi

. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan data dari gambar 4.3, titik-
titik pada scatter plot tersebar tanpa pola yang
terdefinisi atau pola khusus yang terlihat. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas yang signifikan dalam
model regresi, sehingga kesimpulannya adalah
model regresi ini dapat dipertimbangkan dengan
baik untuk digunakan

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
P—

Popontoer vwrme Tonry
|
|
i ; T ‘'e
] 1 %

St B o0 d FeGad (o

Sumber  Diolah Perndss demgan SPSS ver 26

f. Uji Autokorealsi

Tabel 4. 13

Hashl Uji Autokorelasi
Model S v
Adjusted B | Sad. Envor of Durben-
Model R R Squure Square the Estimate Wiatson
1 770 503 576 6,053 2024

B Predictors: (Coastant), Lengkungan Kerna X2, Disipln X1
ib. Dependent Vanable: Kmena Karyawan Y

Ssmber | Duwlah Penubis dengan SPSS ver 26
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Berdasarkan hasil tabel 4.13 Durbin
Watson menandakan tidak adanya autokorelasi.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada keberadaan autokorelasi dalam hasil uji
autokorelasi tersebut

g. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 22
Tabel Hasil Uji Regresi Linder Berganda

Unniardardres Standarired - « Colinvearmy

Model _ Ceeliciants ___Costicern . e Setvia
- |EC -
B | Eeees | Beta olerence IF
1 [ {Coneent) W0 08 | 3155 | YOG | 0035
VRS X1 o TUsa] RS RE L Z L LR RS0
i . o | 0206 LR 1807 | o0y J ss0
Kane X |

"% Uspancast Vasabie Knejs Karymeen ¥

Susmiber - Dolah Pemsdis demgan SPSS v 26

Tabel 4. 14
i o e s 1) Dengan tetapnya nilai konstanta a pada
Costici 10,308, dapat disimpulkan bahwa apabila
DT variabel-variabel ~ disiplin  (Xi) dan
R R T I B e lingkungan kerja (X2) tetap atau tidak
ctomm ... L. mengalami  perubahan, maka Kkinerja
— it P R—— karyawan (Y) akan memiliki nilai sebesar
L e B e - 10,308 satuan
1) Nilai konstanta sebesar 12.602 diartikan ’ .
bahwa jika variabel disiplin (Xy) tidak ada 2 Bi?r?]azlk';;’efgﬁ:va Sligr?:l?lianogaGt?J ng‘up:rf
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan i put? bel disinlin (X akan berd K
(Y) sebesar 12.602 point. pada variabel disip 1n_( 1_) akan berdampa
2) Nilai koifisien regresi disiplin (X1) sebesar paga pe(:)néré%katan Kinerja karyawan ()
0.703 diartikan apabila konstanta tetap dan 3) E)eerfsza ﬁilai f(%t:failgien (b2) sebesar 0,409
tidak ada perubahan pada variabel gan nifa . o
lingkungan kerja (X%, maka setiap ﬂipfund'atﬁ”k klfcers.,;mpul(:;?) bahrvl\i:n Iigﬁ
perubahan 1 unit pada variabel disiplin (X1) erf]%in k%tan Satul it maka I%iner'a
akan mengakibatkan terjadinya perubahan Ear a\g/]van (Y) juga akan r,nenin Kat sebes; ]
pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,703 0 4(3)/9 unit 1ug 9
point :
Tabel 4, 15
Hasil Ul Regres! Linler Sederhana Vardabel Lingkungan Kerja (X)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients: 5 ) |
RS SR s p Uji Koefisien Korelasi (R)
j o LU L) B .
T i Dependerh Uniathe Wnera Karyawan ¥ : ; ; Hasil Uji Koefisien Korelasi w.;::::::: :_‘.mbel Disiplin X1 dan Kinerja

Sorder - Dvidah Peouls decgas SPSS vey 26

1) Nilai konstanta sebesar 10.516 diartikan jika
variabel lingkungan kerja (X?) tidak ada
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan
(YY) sebesar 10.516 point

2) Nilai koifisien regresi lingkungan kerja (X?)
sebesar 0,780 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
lingkungan kerja (X?), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel lingkungan
kerja (X?) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,780 point

Correlations
" . = . Destplin X1 | Einesja Kasvawan Y
Pisiplm X1 ?w Cormlation | 7524
E‘ g (2-tailed) 00l
N 50 50
Kiene Pearson Correlasion 71524 1
Blarvawan X2

gg (2-tmled) | n:

** Comrelanon 1s sigmificam at the 0.01 level (2-tailed)

Sunber Drolah Perralis dengan SP3S ver 26

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,752
dimana nilai tersebut berada pada interval
0,600-0,0,799  artinya  variabel  disiplin
mempunyai tingkat hubungan yang kuat
terhadap kinerja karyawan
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Tabel 4.17

Hasdl Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Varfabel Lingkungan Kerju X2
dan Kinerja Karyawan Y

Conulations
| Ll‘qlu’;};ﬂ Ketla Knera Karyaman Y

""""B"'“’“ Paarson Cormolaton 1 B

_L:“.LM NG

Lo N ) 0

Kiseda Kargwwan | Fosrsan Comelaton e [
i ‘j?l R 110) .
L E— | L) 0]

= Consasen & signibeant of Ma 0 01 ovul (2-ied)
Sumbver - Duolah Penulis dengan SPSS ver 26

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,752
dimana nilai tersebut berada pada interval
0,600-0,0,799 artinya variabel lingkungan kerja
mempunyai tingkat hubungan yang kuat
terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.18

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultas Variabel Disiplin (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
. Aduried R
R R Squere zq"’" Sid Ener ol
Model i g the Estimate
1 e .59 0578 6,053
% Predicioey. (Cammiant) Unghumgan Keds %0, Dmipln X1

StamberDioiah Proulis dergan SB5S v 16

Berdasarkan hasil pengujian pada table
diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar
0,593 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,800-1,1000 artinya variabel disiplin (X1) dan
lingkungan kerja (X2) mempunyai tingkat
hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja
karyawan ().

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.19
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Disiplin (X))
Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary*

Adjusted R
Square

LT 0,556

Sid Emor of

R
Model R Seuars ngha ool
L e

i 5,104 |

a Pmd-:mr.'. {Conatant), Disiplin X1
b Daepandent Vardatie Kinarja Karyawan Y
Sumber - Drolah Penules dengan SPSS ver 26

Berdasarkan hasil pengujian pada table
diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,752 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pelatihan berpengaruh  terhadap
variabel Kinerja pegawai sebesar 75,2%
sedangkan sisanya sebesar (100-75,2%) =
24,8% dipengaruhi faktor lain

Fabel 4.20
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan
Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Mode! Summary®

i Adusid R | 51d Ever of the
Model R R B Square Estimato
1 Thae 0,565 9,558 6195
n. Predicions (Constant), Linghungan Kora X2

B Dapandent Vackbie Kinuis Kacyawan Y

Suznber - Diolah Penulis dengan SPSS ver 26

Berdasarkan hasil pengujian pada table
diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,752 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pelatihan  berpengaruh terhadap
variabel Kkinerja pegawai sebesar 75,2%
sedangkan sisanya sebesar (100-75,2%) =
24,8% dipengaruhi faktor lain

Tabel 4.21
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Si Disiplin (X)) dan
Lingkungan Kerja (Xz) Terhadap Kiverja Karyawan (Y)

Model Summary®

| = Adusied R Sid Emor of
. S
| Modsi R R Squaee Square the Extimate

™| (340 B A1 (4153

2 Prodciors (Canstant), Lingkungan Keda X2, Dicipin X1

| b Degendent Varadie Kinera ¥ospawan Y

Sumber - Diodah Pezulis dengan SPSS ver 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
table diatas, diperoleh nilai  Kkoefisien
determinasi  sebesar 0,770 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai sebesar 77,0% sedangkan
sisanya sebesar (100-77,0%) = 23%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
peneliti

Uji Hipotesisi

Tabel 4. 23
Hasil Uji Parsial (T)
\ Coefficients
L Model t Sig
T [ {Corstant) 3,088 0,003

Disiplin X1 1,505 0,677
Uingkungan Karja 1.807 0077
X2

TOapandam Varabla Kona})'a‘KVAr‘yzaan Y

Sumber - Diolah Penulis dengan SPSS ver 26

Dampak yang signifikan antara disiplin
(X1) dan kinerja karyawan (Y) telah terbukti
dengan nilai yang signifikan sebesar 0,077,
lebih dari batas signifikansi 0,05.
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5.

Variabel Lingkungan Kerja (Xy)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,077,
melebihi ambang batas 0,05, menandakan
adanya pengaruh yang signifikan dari
Lingkungan Kerja (X:) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Menurut data yang diberikan, variabel
disiplin menunjukkan nilai t hitung sebesar
1,809 dengan tingkat signifikansi 0,077,
sementara nilai t tabel adalah 1,67722.
Dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel
(1,809 > 1,67722) dan tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,077 < 0,05), dapat disarikan
bahwa disiplin secara individual berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai
tinggi sebesar 1,807 dengan tingkat signifikansi
0,077, serta nilai tabel sebesar 1,67722. Karena
nilai lingkungan kerja lebih besar dari nilai tabel
(1,807 > 1,67722) dan signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 (0,077 < 0,05), kesimpulannya
tetap sama bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan

Tabel 4. 24
Hasil Uji F ( Simultan )
ANOVA+

Model F Sig

1 | Regrassion M 3% 0no*
Resldual
| Total

0. Dependect Variable Kinerga Karyawan Y
b Predicion (Conuast), Lngkungan Kega X2, DRipin X1

Sumiber - Diolah olebs pemmlis desgan SPSS ver 26

Berdasarkan data pada tabel 4.24,
disimpulkan bahwa terdapat nilai ficung Sebesar
34,306 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Karena fritung lebih besar dari fraper (34,306 >
3,195) dan nilai signifikansi lebih rendah dari
0,05 (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel independen, yakni Disiplin (X1)
dan Lingkungan Kerja (Xz), secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Karyawan ().

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan analisis dari riset

yang dilakukan oleh PT. Cirleka Indonesia utama

cabang jakarta

timur mengenai penggunaan

variabel disiplin dan lingkungan kerja terhadap

kinerja karyawan,

dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut :

a.

Disiplin (X:) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT
Circleka. Hal ini dapat dibuktikan melalui
hasil uji regresi linier memiliki nilai
persamaan regresi Y = 10,308 + 0,369 X,
maka dapat disimpulkan nilai konstanta
sebesar 10,308 nilai ini menunjukkan bahwa
pada saat ini Disiplin (X1) bernilai nol atau
tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y)
akan tetap bernilai 10,308. Koefisien regresi
bernilai sebesar 0,369 yaitu menunjukkan
pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan
disiplin sebesar satu-satuan maka akan
meningkat kinerja 0,369. Uji t memiliki nilai
thitung sebesar 1,809 dan nilai distribusi 5%
1,67722, maka thitung 1,809 > ttabel 1,67722
dengan taraf sig 0,000 < 0,05. Artinya disiplin
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan

Lingkungan kerja (Xz) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) PT. Circleka. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji regresi linier memiliki nilai
persamaan Y= 10,308 + 0,409 X, maka dapat
di simpulkan nilai konstanta sebesar 10,308
nilai ini menunjukkan bahwa pada saat ini
Lingkungan Kerja (X2) bernilai nol atau tidak
meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan
tetap bernilai 10,308. Koefisien regresi
bernilai sebesar 0,409 vyaitu menunjukkan
pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan
lingkungan kerja sebesar satu-satuan maka
akan meningkat kinerja sebesar 0,409. Uji t
memiliki nilai thitung 1,807 dan nilai tabel
distribusi 5% 1,67722, maka thitung 1,807 >
ttabel 1,67722 dengan taraf sig. 0,000 < 0,05.
Artinya Lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Disiplin dan Lingkungan Kerja secara
simultan atau bersamaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Circleka. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji regresi linier berganda memiliki nilai
persamaan regresi Y= 10,308 + 0369, X; +
0,409 X, maka dapat disimpulkan nilai
konstanta sebesar 10,308 diartikan bahwa jika
variabel Disiplin (X1) meningkat satu-satuan
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maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat 0,369 satuan dan jika variabel
Lingkungan Kerja (X2) meningkat satu-satuan
maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat 0,409 satuan. Uji hipotesis secara
simultan Uji F diperoleh fhitung > fraver (34,306 >
3,195) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
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